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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai upper liquid limit dan hubungannya dengan liquid limit 

Atterberg pada tanah kaolin dan bentonite serta kombinasi keduanya menggunakan hidrometer tipe 

ASTM-152H di laboratorium Universitas Katolik Parahyangan. Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan teori Atterberg tahun 1911 dan Faas tahun 1991. Sampel tanah yang digunakan 

memiliki variasi berat 50 g, 100 g, 150 g, dan 200 g serta kombinasi antara tanah kaolin dan bentonite 

(100:0, 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 90:10, dan 0:100). Pengujian 

hidrometer yang dilakukan dalam percobaan ini dilakukan dengan interval waktu 10 menit. Kondisi 

yang dicari untuk menentukan ULL yaitu pada saat struktur mulai terbentuk, dimana sedimentasi 

yang ada pada gelas ukur sudah self-supported. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seiring 

meningkatnya LL pada sampel tanah, ULL juga akan meningkat dimana bentonite memiliki angka 

yang paling tinggi. Diakibatkan adanya peningkatan pada berat tanah pada setiap kombinasi, saat 

struktur sudah mulai terbentuk jumlah tanah di dalam suspensi juga ikut meningkat sehingga angka 

ULL yang didapatkan mengalami penurunan. Namun, semua kombinasi, berat tanah yang ada di 

dalam suspensi memiliki kisaran angka 60-70% dari berat awal sampel tanah.  

Kata Kunci: batas-batas Atterberg, liquid limit, uji hidrometer, upper liquid limit 
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ABSTRACT 

This research’s purpose is to determine the upper liquid limit and their relationship with Atterberg’s 

liquid limit on kaolinite and bentonite and also the combination between the two using hydrometer 

and tested in the geotechnical laboratory of Parahyangan Catholic University. This research is based 

on the theories in Atterberg 1911 and Faas 1991. The variation of the sample that is used in this 

research is 50 g, 100 g, 150 g, dan 200 g also the combination of kaolinite and bentonite is 50 g, 100 

g, 150 g, dan 200 g. The reading on the hydrometer test is done in 10 minutes interval, where the 

condition required to determine the ULL is when the structure of the sedimentation begins or when 

the sedimentation becomes self-supported. The results show that along with the increase in LL, ULL 

also gets an increase and bentonite has the highest LL. Also because of the increase in weight on the 

sample the ULL decreases along with the increase of weight. But the combination for all ULL has the 

same amount of soil in the suspension in the range of 60%-70% of their initial weight. 

Keywords: Atterberg limits, hydrometer test, liquid limit, upper liquid limit 
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 Latar Belakang 

Batas-batas Atterberg adalah batasan kadar air pada tanah yang terdiri dari 

batas susut (Shrinkage Limit), batas plastis (Plastic Limit), dan batas cair (Liquid 

Limit). Batas susut (SL) merupakan keadaan kadar air dimana tanah tidak 

mengalami perubahan volume saat hilangnya kelembaban. Batas plastis (PL) 

adalah kadar air pada saat perubahan kondisi tanah dari plastis menjadi semi plastis. 

Batas cair (LL) merupakan keadaan pada saat tanah berubah dari plastis menjadi 

cair. Setelah kadar air melewati LL maka kondisi tanah sudah berbentuk viscous 

liquid dimana jika pada kondisi tersebut kadar air ditambahkan lagi, kondisi dari 

tanah akan menjadi suspensi. Batas antara kondisi viscous liquid dan kondisi 

suspensi tersebut disebut Upper Liquid Limit. 

Upper Liquid limit pada tanah merupakan batasan yang perlu diketahui karena 

dapat memberi informasi mengenai kondisi tanah, terutamanya titik kadar air 

dimana tanah berubah fase dari viscous liquid dan suspensi. Cara menentukan 

Upper Liquid Limit pada penelitian ini menggunakan pengujian hidrometer.  

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan 

minimum di mana sifat tanah butir halus sudah tidak dipengaruhi lagi oleh tegangan 

efektif yaitu pada saat tanah berada dalam kondisi suspensi. Uji hidrometer dapat 

digunakan untuk memprediksi upper liquid limit berdasarkan perubahan posisi 

partikel solid tanah saat dalam proses sedimentasi. 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan inti permasalahan, tujuan dari penelitian ini 

adalah menentukan Upper Liquid Limit dari tanah kaolin dan bentonite serta 

kombinasi keduanya menggunakan data dari hasil uji hidrometer. 
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 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan yang membatasi penelitian ini adalah 

1. Hidrometer yang digunakan adalah jenis ASTM-152H 

2. Jenis tanah yang digunakan meliputi kaolin, bentonite, dan kombinasi 

keduanya 

3. Variasi sampel tanah yang digunakan dalam percobaan adalah kombinasi 

antara kaolin dan bentonite (100:0; 90:10; 80:20; 70:30; 60:40; 50:50; 

40:60; 30:70; 20:80; 10:90; 0:100) 

4. Variasi berat tanah yang digunakan dalam percobaan adalah 50 g, 100 g, 

150 g, dan 200 g. 

 

 Metode Peneltian 

Dalam rangka memenuhi tujuan penelitian, maka metode penelitian yang akan 

digunakan meliputi: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari buku, jurnal dan referensi lainnya 

yang berhubungan dengan topik penelitian. 

 

2. Studi eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan dengan melaksanakan pengujian di 

Laboratorium Geoteknik Universitas katolik Parahyangan. 

 

3. Pengolahan dan analisis data 

Dari hasil data yang didapat melalui hasil percobaan dilakukan analisis 

untuk memenuhi tujuan dari penelitian. 

 

4. Interpretasi hasil pengujian 

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan setrelah melakukan analisis dari 

pengujian. 
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 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup pembahasan, metoe penelitian, sistematika penulisan, serta diagram alir 

penelitian. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 membahas tentang landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian dan 

penyusunan skripsi. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab 3 membahas tentang prosedur percobaan untuk menentukan upper liquid limit 

pada tanah kaolin dan bentonite serta kombinasi keduanya. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 membahas tentang hasil dari uji coba di laboratorium dan analisis dari hasil 

data yang didapat dari percobaan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 membahas tentang kesimpulan dari hasil percobaan hidrometer untuk 

menentukan Upper Liquid Limit dan memberi saran untuk percobaan yang meneliti 

Upper Liquid Limit berikutnya. 
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 Diagram Alir Penelitian 
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